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 Bagi kesehatan manusia, kebisingan dapat menimbulkan gangguan pada 

sistem pendengaran dan pencernaan, stress, sakit kepala, peningkatan tekanan 

darah serta dapat menurunkan prestasi kerja. Gangguan pendengaran akibat bising 

ialah gangguan pendengaran yang disebabkan akibat terpajang bising yang cukup 

keras dalam jangka waktu yang cukup lama biasanya diakibatkan oleh bising 

lingkungan kerja. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Faktor-Faktor 

apa saja yang mempengaruhi fungsi pendengaran pada pekerja bengkel las di Kota 

Gorontalo”? Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi fungsi pendengaran pada pekerja bengkel las di Kota Gorontalo 

berdasarkan intensitas kebisingan, umur pekerja, masa kerja pekerja, lama bekerja 

pekerja, dan mengidentifikasi berapa banyak pekerja bengkel las yang mengalami 

gangguan pendengaran akibat bising. 

 Analisis data menggunakan fisher exact test dengan taraf signifikansi 

yakni α=0,05. Hasil penelitian menunjukan bahwa lama kerja dan intensitas 

kebisingan mempengaruhi fungsi pendengaran pada pekerja bengkel las di  Kota 

Gorontalo dimana untuk lama kerja p-value telinga kiri=0,000 dan p-value telinga 

kanan=0,031. Untuk intensitas kebisingan p-value telinga kiri= 0,001 dan p-value 

telinga kanan=0,048. Untuk pekerja bengkel las diharapkan agar menggunakan 

alat pelindung diri. 
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